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Abstract 

Peel off gel mask is a skin care preparation in the form of a gel that is used on the skin 

within a certain time it can dry out and form a transparent, elastic film that can be easily 

peeled off. The purpose of this article review is to determine the effect of variations in 

PVA polymer concentration on the elasticity of peel off gel mask preparations. The 

method used is in the form of searching the literature published online from various web 

journals or via the Google search engine which were published in the last 10 years. The 

physical evaluation included organoleptic, homogeneity, dispersion, drying time, pH, 

viscosity, while the elasticity test was carried out by weighing 5 grams of the 

preparation, smearing it on a 25 x 5 cm glass and letting it stand for 24 hours at room 

temperature until the preparation film layer is formed. The film layer was tested with a 

texture analyzer. The film layer is clamped at both ends, pulled with a load of 100 kg, the 

length of the film layer before breaking and the length after breaking is recorded. The 

evaluation showed that the higher the concentration of PVA used, the more elastic the 

film layer is, not easily broken. The conclusion of this review, of the five PVA 

concentration formulas at 12% contained in the formula with brown rice bran extract has 

the best elasticity value at 8.8 cm. The presence of HPMC in this formula helps increase 

the viscosity and elasticity of the preparation. 
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Abstrak 

Masker gel peel off merupakan sediaan perawatan kulit dalam bentuk gel digunakan 

pada kulit dalam rentang waktu tertentu dapat mengering serta terbentuk lapisan film 

yang transparan, elastis mudah dikelupas. Tujuan review artikel ini untuk  mengetahui 

pengaruh variasi konsentrasi polimer PVA terhadap elastisitas sediaan masker gel peel 

off. Metode yang digunakan berupa penelusuran pustaka yang diterbitkan secara online 

dari berbagai web jurnal ataupun melalui mesin pencarian google diterbitkan 10 tahun 

terakhir. Evaluasi fisik yang dilakukan meliputi organoleptis, homogenitas, daya sebar, 

waktu mengering, pH, viskositas, sedangkan uji elastisitas dilakukan dengan cara 

Sediaan ditimbang sebanyak 5 gram, dioleskan di atas kaca dengan ukuran 25 x 5 cm 

didiamkan selama 24 jam di suhu ruang hingga sediaan terbentuk lapisan film. Lapisan 

film diuji dengan alat texture analyzer. Lapisan film dijepit di kedua ujung, ditarik dengan 

beban sebesar 100 kg, dicatat panjang lapisan film sebelum putus dan panjang setelah 

putus. Evaluasi menunjukan semakin tinggi konsentrasi PVA yang digunakan, maka 

lapisan film semakin elastis tidak mudah pecah. kesimpulan dari review ini, dari kelima 

formula konsentrasi PVA pada 12% yang terdapat pada formula dengan ekstrak bekatul 

beras merah memiliki nilai elastisitas terbaik pada angka 8,8 cm. Adanya HPMC dalam 

formula ini membantu meningkatkan viskositas dan elastisitas sediaan. 

 

Kata Kunci : Elastisitas, Peel Off, PVA 

 

PENDAHULUAN 

Kulit secara alami akan mengalami 

kerusakan kulit, yang disebabkan oleh 

paparan radikal bebas, yang bersumber 

mulai dari lingkungan luar, dari  polusi, 

cahaya sinar ultraviolet matahari begitu  

juga suhu. Salah satu kerusakan kulit 

adalah munculnya tanda-tanda penuaan 

seperti kulit kering, bersisik, pecah-

pecah dan adanya kerutan. Hal ini perlu 

diantisipasi dengan perawatan kulit 

seperti masker wajah. Salah satu 

masker wajah yang praktis digunakan 

adalah masker gel peel off.(1) 

Masker gel peel off merupakan 

sediaan farmasi berupa gel digunakan 

sebagai kosmetik pemeliharaan kulit 

wajah dalam jangka waktu tertentu 

sediaan ini akan  terbentuk lapisan film 

yang transparan, elastis, sehingga 

mudah dikelupas.(2) Masker gel peel off  

bisa digunakan untuk membersihkan dan 

melembabkan kulit. Bermanfaat juga 

dalam merelaksasi otot wajah, seperti 

sebagai pembersih, penyegar, pelembab 

dan pelembut kulit wajah. (25) 

Parameter mutu fisik masker gel peel 

off akan dipengaruhi oleh rancangan 

formulasi yang dipakai seperti 

penambaha zat aktif juga zat tambahan 

seperti basis gel, filming agent peningkat 

viskositas, pengawet, humektan dan 

pelarut.(31) 



Bahan tambahan yang dapat 

digunakan pada formulasi masker gel 

peel off salah satunya polimer sebagai 

gelling agent, gelling agent merupakan 

komponen polimer yang mempunyai 

berat molekul tinggi dan merupakan 

gabungan dari beberapa molekul dan 

lilitan dari polimer yang akan 

memberikan sifat kental pada gel.(4) Ada 

beberapa jenis-jenis polimer yang biasa 

digunakan untuk membuat gel salah 

satu polimer paling baik dan  sering di 

gunakan yaitu polyvinyl alkohol (PVA).(5)  

Polyvinyl Alcohol (PVA) adalah 

polimer sintetik yang tidak beracun dan 

larut dalam air yang memiliki 

kemampuan pembentukan film yang 

sangat baik.(6) Dimana PVA ini bertujuan 

untuk membentuk lapisan film.(7) PVA 

mampu menjadikan masker gel peel off 

mengering dan membentuk lapisan film 

lebih cepat, lapisan film ini transfaran, 

elastis dan kuat, dapat juga melekat 

dengan baik.(20) PVA yang berfungsi 

untuk membentuk lapisan film dapat 

dipakai sebanyak 10-16%.(9) Konsentrasi 

PVA merupakan faktor penting dalam 

pembentukan lapisan film, elasitisitas, 

dan elongasi.(10) karena semakin besar 

konsentrasi PVA maka elastisitas sediaan 

semakin kuat dan panjang.(11)  

Review artikel ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi 

polimer PVA terhadap elastisitas sediaan 

masker gel peel off. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan sumber 

data sekunder berupa artikel Jurnal 

Nasional yang diterbitkan 10 tahun 

terakhir  melalui publikasi di Google 

Scholar dengan kata kunci yang telah 

disesuaikan. Pencarian artikel 

menggunakan kalimat yaitu “Formulasi 

Sediaan masker gel peel off”, “Pengaruh 

PVA terhadap sediaan Masker gel peel 

off” dan “Formulasi dan Evaluasi Masker 

gel peel off”. Berdasarkan hasil 

pencarian literatur maka peneliti 

memperoleh  artikel yang sesuai lalu 

diperiksa duplikasi dan ditemukan 

terdapat  artikel yang sama sehingga 

dikeluarkan. Peneliti kemudian 

melakukan skrining berdasarkan judul, 

abstrak dan full text yang disesuaikan 

dengan tema literatur review. Diperoleh 

sebanyak 5 artikel yang sesuai dan akan 

di review. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelusuran yang 

dilakukan dari data review diperoleh 

formulasi sedian masker gel peel off  

dari berbagai bahan alam. Berikut 

merupakan formulasi sediaan masker gel 

peel off.

Table I. Formulasi Sediaan Masker gel peel off 



No Nama 

Tanaman 

Bahan Konsentrasi 

(%) 

Kegunaan Referensi 

1.  Temu 

giring 

Ekstrak temu 

giring 

15 Zat Aktif (Cahyani, et 

al., 2017) 

Polivynil 

Alkohol 

6,25 Pembentukan 

Film 

Carbopol 940 1 Gelling agent 

Propilenglikol 6 Humektan 

Trietanolamin 2 Pensetabil 

Aquadest 100 Pelarut 

2.  Belimbing 

wuluh 

Ekstrak buah 

belimbing wuluh 

8 Zat aktif (Noviani, et 

al., 2016) 

Polivynil 

Alkohol 

10 Pembentukan 

Film 

Propilen glikol  15 Humektan 

PVP 3 Plasticizer agent  

Na. lauril eter 

sulfat 

2 Surfaktan  

Metil paraben 15 Pengawet  

 Propil paraben 0,05 Pengawet   

Na. metabisulfit 0,1 Antioksidan 

Dinatrium EDTA 0,1 Agen pengkelat 

Etanol 96% 20 Pelarut  

Air Suling 100 Pelarut  

3.  Bekatul 

Beras 

Merah 

Ekstrak Bekatul 

Beras Merah 

5 Zat Aktif (Zaujah, et 

al., 2020) 

Polivynil 

Alkohol 

12 Pembentukan 

film 

HPMC 1,5 Penigkat 

viskositas  

Madu 4,5 Humektan 

Nipagin 0,3 Pengawet 

Propilenglikol 3 Humektan 

Air suling 150 Pelarut 

4.  Daun Sirih Ekstrak daun 

sirih 

5 Zat aktif (Setiyadi, et 

al., 2020) 

Carbomer 2 Pengental 

Polivynil 

Alkohol 

13 Pembentukan 

film 

Propilenglikol 6 Humektan 

TEA 1,5 Pensetabil 

Metil paraben 0,2 Pengawet 

Aquadest 100 Pelarut  

5.  Daun Jeruk 

Nipis 

 

Miyak atsiri 

Daun jeruk nipis 

5 Zat aktif (Cahyani, et 

al., 2017) 

Polivynil 

Alkohol 

7 Pembentukan 

film 

Carbopol 940 1 Gelling agent 

Propilenglikol 6 Humektan 

TEA 2 Pensetabil 

Aquadest 100 Pelarut 



Berdasarkan hasil penelusuran 

pustaka dari berbagai ekstrak tanaman, 

konsetrasi PVA yang digunakan dari lima 

formulasi yaitu 6,25%, 7% 10%, 12%  

dan 13% . Polivinil alkohol dalam 

formulasi ini sebagai agen pembentuk 

lapisan film yang nantinya bisa 

dikelupas, PVA dengan kisaran 

konsentrasi 2,5-17,5% dapat digunakan 

untuk membentuk lapisan film gel pada 

permukaan film.(12)  

Kombinasi dari kelima jurnal ini 

yaitu  pada jurnal pertama, keempat dan 

kelima  dalam formulasi ini PVA 

dikombinasi dengan carbopol 940  

mempengaruhi kecepatan waktu 

mengering karena Carbopol 940 mampu 

menarik serta menahan molekul air 

menyebabkan viskositas menjadi tinggi 

lalu dapat mengurangi penguapan air 

dari sediaan,(13) Jurnal yang kedua 

dikombinasi dengan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas dari lapisan yang 

dibentuk oleh PVA.(11) Jurnal ketiga 

dikombinasi dengan HPMC berfungsi 

sebagai peningkat viskositas dari basis 

masker gel. (14)  

Konsentrasi PVA yang semakin besar 

akan membentuk lapisan film yang 

semakin bagus setelah sediaan 

mengering, sehingga sediaan yang 

dihasilkan lebih elastis dan tidak mudah 

pecah.(14)  

Pada kelima formulasi 6,25%, 7% 

10%, 12%  dan 13% tersebut, penelitian 

menunjukan bahwa semuanya memakai 

PVA sebagai pembentuk film namun 

dengan konsentrasi yang berbeda, 

sehingga untuk merancang formulasi 

masker gel peel off dibutuhkan PVA yang 

lebih tinggi, konsentrasi PVA yang dapat 

digunakan 2,5-17,5% formulasi masker 

yang dibuat semakin stabil, kuat dan 

tidak  mudah robek.(15) 

Table II. Evaluasi Sediaan Masker Gell Peel Off 

Evaluasi F1 F2 F3 F4 F5 Syarat 

Organoleptis 

(warna,bau, 

bentuk) 

Coklat, 

bau Khas, 

Agak 

kental 

Coklat, 

bau khas, 

kental 

Kuning 

kecoklatan, 

bau khas, 

semi padat 

Hijau tua, 

bau khas, 

semi 

padat 

Putih, 

Khas 

jeruk,   

Kental 

Warna, bau 

dan betuk 

tidak 

mengalami 
perubahan 

Homogenitas  Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

Daya  

sebar 
(g.cm/det)  

5,08 cm 5,89 cm 5,4 cm 7,01 cm 7,27 cm 5-7 

(g.cm/det) 

Waktu 

mengering 

(menit) 

17,24 

menit 

24 menit 30 menit  29,68 

menit 

18,70 

menit 

15-30 

menit 

pH 6,06 4,72 5,4 7,26 6,00  4,5- 6,5 

Viskositas 

(cPs) 

2.837,6 14000  2974,9 7630 18116 2000-4000 

cPS 

Elastisitas  
(cm)  

0,83 1,47 8,8 1,05 1,91 Semakin 
tinggi 

semakin 

baik 



Formulasi perlu dievaluasi untuk 

mengenali stabilitas formulasi, antara 

lain organoleptik, homogenitas, daya 

sebar, waktu mengering, pH, viskositas 

dan elastisitas. sehingga yang 

mempengaruhi stabilitas bentuk sediaan 

merupakan formulasi sediaan. Beberapa 

bahan dan perbandingan formulasi yang 

digunakan akan mempengaruhi stabilitas 

fisik dari satu sediaan.  

Berdasarkan hasil penelusuran 

pustaka dari berbagai ekstrak bahan 

alam, pengamatan organoleptic meliputi 

warna, bau, dan bentuk gel peel off yang 

dibuat. Pada kelima formula memiliki 

organoleptic yang sesuai persyaratan 

mutu sediaan gel peel off dimana warna, 

bau dan bentuk selama penyimpanan 28 

hari tidak mengalami perubahan. 

Pengamatan uji homogenitas 

dimaksudkan untuk mengetahui 

tercampur ataupun tersebar tidaknya 

sediaan. Hasil evaluasi homogenitas dari 

kelima formulasi menghasilkan 

homogenitas yang sesuai karena bahan 

di dalam gel dapat tersebar  juga 

tercampur merata secara homogen.(16)  

Pengamatan daya sebar 

dimaksudkan untuk mengetaui  

kekuatan penyebaran gel di permukaan 

kuit saat digunakan di kulit wajah.(17) 

Hasil tiap formulasi dari berbagai bahan 

alam memenuhi persyaratan. Syarat 

daya sebar masker gel peel off yang 

bagus adalah 5-7 g.cm/det.(18) Evaluasi 

ini dipengaruhi akibat viskositas, karena 

daya sebar berbanding terbalik dengan 

viskositas.  

Pengamatan waktu pengeringan 

bertujuan untuk mengetahui berapa 

lama masker bisa mengering sampai 

dapat dikelupas. Ketiga ekstrak tanaman 

memenuhi syarat waktu pengeringan, 

syarat sediaan masker gel yang bagus 

adalah waktu 15 sampai 30 menit.(19) 

Waktu mengering paling rendah berada 

pada formulasi satu yaitu ekstrak temu 

giring (Curcuma heyneana Val & Zijp) 

diperoleh waktu pengeringan pada 17,24 

menit dan formulasi lima minyak atsiri 

daun jeruk nipis (Citrus aurantifolia) 

diperoleh waktu pengeringan pada 18,70 

menit.(14) Lalu waktu mengering paling 

tinggi diperoleh pada formulasi ke empat 

ekstrak daun sirih (Piper Betle L.) yaitu 

29,68 menit. Perbedaan kecepatan 

pengeringan pada setiap jurnal 

dipengaruhi oleh banyaknya konsentrasi 

air yang terkandung dalam jurnal 

sehingga kecepatan pengeringannya 

akan semakin lama, dan dipengaruh oleh 

etanol 96% pada saat etanol menguap 

maka kandungan cairan didalam gel 

akan menurun kemudian akan menaikan 

waktu mengering.(20) 

Pengamatan  pH terhadap  sediaan 

gel peel off  bertujuan  untuk  

mengetahui nilai pH yang terdapat pada 

sediaan tidak terlalu asam maupun basa 

agar tidak menimbulkan iritasi dan 

kering pada kulit.(11) pH yang tidak 

sesuai dengan syarat pH wajah yaitu ada 

di formulasi ke empat ekstrak daun sirih 



(Piper Betle L.) yaitu 7,26±0,119, 

karena adanya penambahan 

Trietanolamin (TEA) yang dapat 

mempengaruhi meningkatnya pH karena 

trietanolamin bersifat basa yakni 

mempunyai pH sebesar 10,5. Standar 

nilai pH kulit yaitu 4,5 sampai 6,5. Untuk 

formulasi lainnya sudah sesuai dengan 

standar nilai pH kulit. (20) 

Pengamatan pengukuran viskositas 

bertujuan untuk mengetahui kekentalan 

pada sediaan. Pada semua formulasi 

yang memiliki nilai viskositas yang telah 

memenuhi syarat sesuai 2000-4000 cPS 

(HOPE, 2017) berada pada jurnal 1 dan 

2, dikarenakan viskositas sediaan 

dipengaruhi beberapa faktor diantaranya 

pencampuran, proses pembuatan 

sediaan, penggunaan gelling agent, suhu 

dan waktu penyimpanan. Semakin tinggi 

konsentrasi PVA akan menaikkan 

viskositas.(21) Semakin meningkat nilai 

viskositas maka semakin meningkat pula 

tingkat kekentalan sediaan. 

Pengamatan elastisitas bertujuan 

untuk mengukur ke renggangan masker 

gel peel off, sehingga meminimalkan 

rasa sakit yang ditimbulkan saat masker 

dikelupas dari permukaan kulit.(20) Pada 

kelima formula yang paling tinggi nilai 

elastisitasnya yaitu pada formulasi 

ketiga dari ektsrak bekatul beras merah 

(Oryza nivara) yaitu nilai elastisitasnya 

8,8 cm Konsentrasi PVA yang dipakai 

yaitu 12% dikombinasi dengan polimer 

HPMC.(14)  

Semua  parameter  yang  diuji ke 

semua formulasi masker gel peel off dari 

berbagai ekstrak tanaman ada yang 

memenuhi persyaratan ada yang tidak, 

karena berbedanya konsentrasi dan 

bahan tambahan. Formulasi terbaik 

dapat diamati dari penampakan fisik 

yang harus diperhatikan dalam 

pembuatan gel adalah  penampilan gel 

yang jernih dan tembus pandang 

ataupun partikel koloid yang terdispersi 

dengan baik. Dapat dilihat melalui aspek 

formulasi serta evaluasi, formulasi 

masker gel peel off yang memuat 

beberapa konsentrasi PVA dan 

mempunyai tampilan yang bagus, juga 

sudah memenuhi persyaratan evaluasi.

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil review artikel 

dapat disimpulkan bahwa konsentrasi 

polimer PVA yang semakin besar akan 

membentuk lapisan film yang semakin 

bagus setelah sediaan mengering, 

sehingga sediaan yang dihasilkan lebih 

elastis dan tidak mudah pecah, 

konsentrasi yang paling bagus yaitu dari 

ektsrak bekatul beras merah (Oryza  

 

 nivara)  nilai elastisitasnya 8,8±0,029 

Konsentrasi PVA yang dipakai yaitu 12% 

dikombinasi dengan polimer HPMC, 

HPMC dalam formulasi ini berperan 

sebagai peningkat viskositas dari basis 

masker gel dan sebagai agen pengental. 

PVA dengan konsentrasi 13% 

elastisitasnya kurang besar karena 

kurangnya kombinasi bahan. 
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